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ABSTRAK

Pernikahan usia dini pada remaja putri merupakan masalah yang sering terjadi di
masyarakat, terutama di Kabupaten Bogor. Pernikahan usia dini dapat berdampak
negatif pada kesehatan reproduksi remaja putri, sehingga diperlukan upaya
edukasi untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan reproduksi. Tujuannya
adalah diketahuinya tingkat pengetahuan remaja putri setelah mendapatkan
edukasi pernikahan usia dini dan gangguan kesehatan reproduksi. Jenis studi
kasus ini menggunakan desain studi kasus deskriptif. Pengambilan sampel
menggunakan kuesioner dengan jumlah 5 responden. Hasil studi kasus
menunjukkan peningkatan pengetahuan remaja putri setelah mendapatkan
edukasi. Perbedaan pengetahuan sebelum dilakukan edukasi kesehatan dengan
rata-rata nilai 50 menjadi rata-rata nilai 76 dari kategori pengetahuan cukup
menjadi pengetahuan baik. Kesimpulan penerapan edukasi mengenai pernikahan
usia dini pada remaja putri penting untuk mencegah terjadinya gangguan
kesehatan reproduksi. Upaya ini perlu terus ditingkatkan dan didukung oleh
semua pihak terkait. Saran diharapkan para remaja putri memahami pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi dan menghindari pernikahan dini.
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